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MOTTO 

 

"Aja dadi uwong sing rumangsa bisa lan rumangsa pinter. Nanging 

dadiya uwong sing bisa lan pinter rumangsa." 

(Falsafah Jawa) 

 

 

 

 

Mūḍēḥ Prakalpitaṁ Dēvaṁ Tata Parāste Kṣayaṁ Gatāḥ Prāgyāstu 

Pōruṣārthe Na Padamutta Matāṁ Gatāḥ. (Hanya orang bodoh yang 

membayangkan nasib. Orang cerdas mencapai posisi terbaik melalui 

usaha, tindakan, dan usaha mereka.) 

(Sanskrit Bhuvan, Superprof dan Times of India) 

 

 

 

 

 

ا الۡعسُۡرِ  مَعَ  يسُْر  ۝اِن   الْعسُْرِ  مَعَ  فاَِن    ۝ؕ  يسُۡر 

(QS Al Insyirah: 5-6  
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INTISARI 

 
Statistika merupakan sebuah keilmuan yang perlu dikuasai oleh 

mahasiswa ilmu sosial. Tetapi, pada kenyataannya mahasiswa sarjana dari 

program ilmu sosial seperti psikologi, bisnis, hukum, pendidikan, dan 

lainnya masih mengalami kesulitan untuk menguasai ilmu ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara dukungan dosen, 

dukungan teman sebaya, kecemasan statistika, dan keterlibatan mahasiswa 

pada mahasiswa non-STEM UIN Sunan Kalijaga. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Diperoleh subjek 

sebanyak 320 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan jenis quota sampling. Alat ukur penelitian ini 

menggunakan adopsi Scale of Student Engagement in Statistics (SSE-S), 

adopsi Teacher Support Scale (TSS), adopsi Peer Support Questionnaire 

(PSQ), dan adopsi Statistic Anxiety Scale (SAS). Analisis data dilakukan 

dengan analisis regresi linear berganda. Ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh dukungan dosen, dukungan teman sebaya, dan kecemasan 

statistika secara stimultan terhadap keterlibatan mahasiswa (p < 0.05). 

Kemudian, dukungan dosen memiliki pengaruh terhadap keterlibatan 

mahasiswa dengan arah hubungan positif (p < 0.05) dengan effect size 

sebesar 35.2%. Dukungan teman sebaya diketahui tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa dengan p = 0.09. 

Sedangkan pada kecemasan statistika memiliki pengaruh terhadap 

keterlibatan mahasiswa dengan arah hubungan negatif (p < 0.05) dengan 

effect size sebesar 13.211%. Sehingga dari hasil tersebut diharapkan dapat 

dijadikan evaluasi bagi institusi agar menawarkan pelatihan untuk 

membantu dosen mengasah keterampilan pedagogis mereka serta dapat 

memberikan pengawasan dan bantuan profesional kepada mahasiswa yang 

mengalami kecemasan statistika. 

Kata kunci: statistika, keterlibatan mahasiswa, dukungan dosen, dukungan 

teman sebaya, kecemasan statistika 
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ABSTRACT 

 Statistics is a science that social science students need to master. 

However, undergraduate students from social science programs such as 

psychology, business, law, education, and others still have difficulty 

mastering this knowledge. This research aims to find out the relationship 

between lecturer support, peer support, statistics anxiety, and student 

engagement in non-STEM students at UIN Sunan Kalijaga. The method 

used in this research is quantitative correlational. The subjects obtained 

were 320 students who were selected using non-probability sampling 

techniques with a quota sampling type. The instruments for this research use 

the adoption of the Scale of Student Engagement in Statistics (SSE-S), the 

adoption of the Teacher Support Scale (TSS), the adoption of the Peer 

Support Questionnaire (PSQ), and the adoption of the Statistical Anxiety 

Scale (SAS). Data analysis was carried out using multiple linear regression 

analysis. It was found that there was a simultaneous influence of lecturer 

support, peer support, and statistics anxiety on student engagement (p < 

0.05). Then lecturer support has an influence on student engagement with a 

positive relationship (p < 0.05) with an effect size of 35.2%. Peer support is 

known to have no significant influence on student engagement with p = 

0.09. Meanwhile, statistics anxiety has an influence on student engagement 

with a negative relationship (p < 0.05) with an effect size of 13.211%. So it 

is hoped that these results can be used as an evaluation for institutions to 

offer training to help lecturers develop their pedagogical skills and to 

provide supervision and professional assistance to students who experience 

statistical anxiety. 

Keyword: statistics, student engagement, lecturer support, peer support, 

statistic anxiety 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Statistika merupakan cabang ilmu matematika yang mencakup 

teknik-teknik pengumpulan, organisasi, analisis, presentasi, dan interpretasi 

data (Doane & Seward, 2011). Statistika merupakan salah satu mata kuliah 

dalam rumpun Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM) 

(Anderson & Li, 2020). Meskipun demikian, Statistika juga memainkan 

peran penting dalam berbagai keilmuan sosial (non-STEM) (Rudini, 2017). 

Utamanya, statistika berperan dalam penerapan metodologi penelitian 

kuantitatif di berbagai bidang keilmuan sosial, seperti sosiologi, psikologi, 

ilmu politik, kriminologi, kebijakan publik, riset pemasaran, demografi, 

pendidikan, dan ekonomi (Maravelakis, 2019). Sehingga secara tidak 

langsung, ilmu statistika dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang ada di dunia nyata terkait berbagai bidang 

keilmuan sosial tersebut (Nurizzati, 2012). 

 Konsep statistika telah menjadi bagian fundamental dari budaya 

manusia di era digital ini, terutama sebagai landasan kuantitatif dalam 

memahami konstruk-konstruk sosial (Óturai dkk., 2023). Bahkan, sejak 

awal abad ke-21, statistika telah banyak digunakan untuk membantu 

memahami fenomena-fenomena sosial (Kaufman, 2013). Berdasarkan data 

statistik, Biro Statistik Tenaga Kerja Amerika Serikat sejak tahun 2017 telah 
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memproyeksikan peningkatan 33.80% dalam permintaan ahli statistika 

selama 8 tahun ke depan. Hal tersebut dapat berguna agar membantu praktisi 

memiliki keterampilan dalam menganalisis data (Whitney dkk., 2019). 

Misalnya, psikolog ingin mengetahui bagaimana laki-laki berperilaku 

dalam situasi tertentu, apakah mereka berbeda dari perempuan, atau apakah 

ada hubungan sebab akibat antara video game dan perilaku agresif 

(Hartmann & Sprenger, 2011). Terakhir, dalam bidang pendidikan, statistika 

dapat digunakan untuk misalnya mengukur rata-rata kinerja mahasiswa 

pada suatu universitas tertentu yang hasilnya dapat mencerminkan kualitas 

universitas tersebut (Stockemer, 2019). 

 Dalam konteks keilmuan sosial, mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran statistika akan memperoleh dampak yang signifikan terhadap 

pengembangan dirinya, termasuk peningkatan kemampuan penalaran atau 

statistical reasoning (Wahidah dkk., 2022). Pengalaman positif mahasiswa 

dengan statistika di kelas akan berkontribusi terhadap sikap positif mereka 

terhadap situasi stres (become resilient) (Saragih & Sari, 2019). Hal ini 

disebabkan karena statistika merupakan salah satu bidang ilmu yang 

dianggap sulit atau bahkan menakutkan karena berkaitan dengan 

menghitung. Mengingat dampak positif mata kuliah statistika bagi 

mahasiswa keilmuan sosial, mahasiswa dinilai penting untuk memahami 

konsep dasar dan prosedur statistika. Apalagi pada akhirnya, mereka akan 

menerapkan konsep-konsep tersebut dalam penelitian mereka (Afifah & 

Wicaksana, 2014). 
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 Ditambah lagi, secara historis keilmuan statistika ini telah diberikan 

kepada mahasiswa tahun pertama atau kedua. Di Indonesia sendiri, mata 

kuliah ini telah meningkat karena keilmuan tersebut telah menjadi 

kebutuhan untuk berbagai jurusan di kampus termasuk dalam rumpun ilmu 

sosial. Karena keragaman jurusan, keilmuan statistika ini dirancang untuk 

menggabungkan contoh-contoh interdisipliner untuk menarik koneksi lintas 

bidang (Hassad & Mercy College, 2018). Tujuan dari keilmuan ini adalah 

untuk memberikan mahasiswa dengan aplikasi statistika bagi mereka untuk 

dapat melakukan analisis statistik secara mandiri. Tujuan tambahan adalah 

untuk menumbuhkan pemahaman konseptual sehingga ketika mahasiswa 

disajikan dengan metode statistik yang lebih maju, mereka akan memiliki 

dasar-dasar konseptual (Lawton & Taylor, 2020). 

 Meskipun statistika merupakan kemampuan dasar yang perlu 

dikuasai oleh mahasiswa ilmu sosial, pada kenyataannya mahasiswa sarjana 

dari program ilmu sosial seperti psikologi, bisnis, hukum, dan pendidikan 

masih mengalami kesulitan untuk menguasai ilmu ini  (Mji & 

Onwuegbuzie, 2004; Onwuegbuzie & Wilson, 2003). Selain itu, mahasiswa 

juga memiliki kecenderungan untuk menunjukkan perilaku yang negatif 

selama pembelajaran statistika (Cladera dkk., 2019; Farooq & Shah, 2023; 

Garfield & Ben‐Zvi, 2007; Gil-Doménech & Berbegal-Mirabent, 2019; 

Ilham Minggi, 2015). Tinjauan terhadap penelitian yang ada menunjukkan 

bahwa tingkat partisipasi mahasiswa ilmu sosial dalam mata kuliah 

statistika cukup rendah di banyak negara (Ashaari dkk., 2011; Gil-
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Doménech & Berbegal-Mirabent, 2019; Lee & Recker, 2021; Seruni & 

Hikmah, 2015). Di Indonesia sendiri, ditemukan bahwa mahasiswa ilmu 

sosial yang berpartisipasi aktif, hanya kurang lebih 30% saja, bahkan 18% 

di antaranya tidak mencoba untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelas 

statistika (Neumann & Hood, 2009; Zein dkk., 2011). 

 Partisipasi yang rendah ini ditunjukkan mahasiswa ilmu sosial yang 

mengabaikan proses diskusi selama perkuliahan statistika (Yozza dkk., 

2018). Dosen selalu berusaha melibatkan mahasiswa dalam berdiskusi, 

tetapi mahasiswa sebenarnya tidak melakukannya. Hal ini terlihat dari 

kurangnya respon mahasiswa ketika perkuliahan disampaikan melalui 

metode diskusi bersama teman sekelas. Mahasiswa lebih cenderung pasif, 

banyak dari mereka yang hanya mengobrol, melamun, dan bermain 

handphone (HP). Bahkan, beberapa dari mereka ada yang tertidur selama 

proses diskusi berlangsung (Strayer, 2012). 

 Tidak hanya itu, studi DeWaelsche (2015) menambahkan bahwa 

mahasiswa enggan untuk bertanya kepada dosen selama pembelajaran di 

dalam kelas statistika. Mahasiswa hanya mendengarkan dan mencatat saja 

tanpa bertanya terkait materi yang masih membingungkan (DeWaelsche, 

2015). Beberapa di antara mahasiswa lebih memilih bertanya kepada teman 

di sampingnya. Kalaupun bertanya kepada dosen, itu hanya akan seputar 

teknis saat pembelajaran teori ataupun praktik saja dan bukan terkait materi 

apa yang sedang dipelajarinya (Irsyad dkk., 2020). Oleh karena itu, tentu 

akan terlihat kurangnya pertanyaan berbobot yang seharusnya diajukan oleh 
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mahasiswa mengingat materi statistika merupakan materi yang rumit 

(Belbase, 2010).  

 Hal ini diperparah dengan ketidakmandirian mahasiswa dalam 

pembelajaran statistika yang ditandai dengan kurang aktifnya mahasiswa 

menggali sumber referensi lain terkait materi statistika (Gunawan & Fitri, 

2013). Dapat diartikan bahwa mahasiswa dalam mempelajari ilmu ini hanya 

menunggu instruksi dari dosen, tanpa dibersamai dengan inisiatif 

mahasiswa sendiri. Kemampuan mencari sumber referensi yang lain ini 

berguna untuk memahami materi statistika secara menyeluruh dan 

mendalam (Marito & Riani, 2022). Oleh karena itu, kurangnya menggali 

referensi di luar sumber utama akan menyulitkan mahasiswa dalam 

penugasan statistika. Bahkan beberapa di antaranya menyatakan enggan 

untuk mengerjakan tugas statistika sama sekali (Setyawan & Wahyuni, 

2019).  

 Berbagai fenomena di atas menggambarkan rendahnya keterlibatan 

mahasiswa dalam mata kuliah statistika (Macheski dkk., 2008). Keterlibatan 

yang aktif belum tampak pada mahasiswa ilmu sosial. Rendahnya 

keterlibatan di dalam kelas statistika dapat dipengaruhi oleh rendahnya 

keinginan untuk mempelajari mata kuliah ini. Oleh karena itu, mahasiswa 

cenderung belum mampu mengoptimalkan kemampuan matematisnya 

dalam belajar ilmu statistika. Sehingga, besar kemungkinan bahwa 

mahasiswa tidak akan memperoleh pemahaman yang diharapkan oleh dosen 

(Lawton & Taylor, 2020). 
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 Keterlibatan mahasiswa adalah waktu dan energi yang dicurahkan 

mahasiswa untuk kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran di 

dalam kelas (Kuh, 2003). Keterlibatan (engagement) terdiri dari tiga 

dimensi yaitu keterlibatan perilaku (behavioral engagement), keterlibatan 

emosional (emotional engagement), dan keterlibatan kognitif (cognitive 

engagement) (Fredricks dkk., 2004). Behavioral engagement mengacu pada 

partisipasi dalam kegiatan akademik yang dianggap penting untuk mencapai 

hasil akademik yang positif dan mencegah putus dari universitas. Emotional 

engagement mencakup reaksi positif dan negatif terhadap mata kuliah, 

dosen, dan teman sekelas. Terakhir, cognitive engagement mengacu pada 

perhatian dan kemauan untuk mengerahkan upaya yang diperlukan untuk 

memahami ide-ide kompleks dan menguasai keterampilan yang sulit. 

 Sejalan dengan Fredricks, dkk (2004), Anderson dan Li (2020) 

mengemukakan bagaimana rendahnya keterlibatan mahasiswa ilmu sosial 

dalam keilmuan statistika pada ketiga aspek tersebut. Penelitian dari 

Motsima (2020) menunjukkan bahwa dalam aspek keterlibatan perilaku, 

ditemukan banyak mahasiswa yang menunjukkan tingkat kehadiran di kelas 

yang rendah. Motsima menambahkan bahwa tingkat kehadiran di University 

of Technology tepatnya di Fakultas Bisnis khusus mata kuliah statistika di 

semester 1 dan 2 ditemukan sejumlah 51 mahasiswa dari keseluruhan 

(N=93) menghadiri kelas tidak lebih dari 80% pertemuan. 

 Dalam aspek keterlibatan kognitif ditemukan mahasiwa secara pasif 

mengikuti pembelajaran di kelas statistik. Barlow dan Brown (2020) 
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menemukan bahwa melalui model SCCEI (Student Course Cognitive 

Engagement Instrument) ditemukan sebanyak 84% mahasiswa di berbagai 

universitas Amerika Serikat terbukti pasif secara kognitif. Ditambah lagi, 

kurangnya fokus mereka dalam aktivitas pembelajaran di dalam kelas. Hal 

tersebut tampak ketika mereka mencatat materi di kelas tanpa memahami 

isi materi pembelajaran. 

 Serta dalam aspek keterlibatan emosi ditemukan persepsi 

mahasiswa yang cenderung mendramatisasi kesulitan statistika (Maysani & 

Pujiastuti, 2020). Persepsi negatif tersebut membuat mahasiswa takut pada 

statistika itu sendiri. Sehingga ketakutan tersebut menjadi sebuah stimulus 

yang berimbas pada ketidaktertarikan mahasiswa pada kelas statistika 

(Afifah & Wicaksana, 2014). Akibatnya, mereka tidak mampu untuk 

terhubung secara emosional dengan lingkungan kelas (dosen dan teman 

sebaya) (Siu dkk., 2023). Sehingga tidak dapat berpartisipasi maksimal 

dalam proses pembelajaran statistika. 

 Studi dari Kadir (2018) mempertegas bahwa terdapat anggapan 

mahasiswa mengenai statistika dengan analisis statistika inferensial ialah 

materi yang sangat sulit dipahami, penuh dengan rumus-rumus, dan 

membutuhkan penalaran tingkat tinggi. Mahasiswa juga masih lemah dalam 

konsep ekspektasi, rataan, varian, dan kovarian. Kurangnya pemahaman 

konsep ini tampak pada sering tertukar antara konsep secara definisi dan 

dalil (Suryana, 2015). Besar kemungkinan hal ini disebabkan karena mereka 
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tidak terlibat dalam pembelajaran di kelas seperti bertanya ataupun 

berdiskusi dengan dosen. 

 Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa hanya 

terlibat di dalam kelas ketika mendapati mata kuliah yang dirasa lebih 

mudah seperti mata kuliah umum yang tidak membutuhkan penelaran 

statistik (Zysberg, 2010). Hal ini terbukti dalam penelitian Witkowski dan 

Cornell (2015) yang menyimpulkan bahwa mahasiswa di berbagai 

universitas Amerika Serikat pada mata kuliah linguistik memiliki tingkat 

partisipasi yang tinggi di dalamnya. Data menunjukkan bahwa selama 

perkuliahan satu semester sebanyak 55 mahasiswa, 84% di antaranya 

kolaboratif dalam hal aktivitas kelompok, 74% mahasiswa mencatat dengan 

baik selama perkuliahan, 95% mahasiswa merasa terhubung dengan 

informasi baru yang mereka dapatkan, 63% mahasiswa bertanya di kelas, 

dan 79% diantaranya berkontribusi dalam diskusi kelas. 

 Hal ini tentu berbanding terbalik dengan keilmuan statistika 

mengingat mata kuliah tersebut secara umum menuntut mahasiswa 

memiliki penalaran statistik. Akan tetapi, mahasiswa tidak bisa 

menghindarinya karena statistika menjadi mata kuliah yang wajib untuk 

persyaratan akademik (Dempster & McCorry, 2009). Sehingga dari paparan 

fenomana di atas tak ayal jika keterlibatan mahasiswa di dalam kelas 

statistika cenderung rendah dari aspek perilaku, kognitif, dan emosi. Studi 

dari Bond, dkk (2020) melaporkan bahwa masalah ini meningkat di banyak 

negara, termasuk Amerika Serikat, Inggris, Taiwan, Australia, dan China. 
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Penurunan keterlibatan dapat mengancam performa mahasiswa di ruang 

kelas statistika (Macher dkk., 2012; Onwuegbuzie & Wilson, 2003). 

 Selanjutnya, The Study Group (dalam Miller dkk., 2011) 

menyatakan bahwa perguruan tinggi yang memberikan pengalaman terbesar 

bagi mahasiswa adalah perguruan tinggi yang mampu mengarahkan 

perhatian dan energi mahasiswa terhadap kegiatan akademik yang 

melibatkan mereka. Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam memberikan 

outcomes yang maksimal kepada mahasiswa. Outcomes ini adalah keluaran 

yang dihasilkan sebagai hasil dari keterlibatan mahasiswa yang berupa 

prestasi belajar dalam bidang akademik seperti Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK), skill, ataupun pengembangan diri mahasiswa (Ulum & Yanto, 2017). 

Kuh (2003) menambahkan bahwa keterlibatan mahasiswa adalah satu-

satunya prediktor terbaik dalam prestasi belajar.  

 Segala pengetahuan yang disampaikan oleh dosen akan menuntut 

keaktifan mahasiswa di kelas (Safitri, 2019). Ketika mahasiswa aktif 

berdiskusi, bertanya, serta berkomitmen dalam pembelajaran, maka proses 

pembelajaran yang terjadi akan lebih interaktif. Interaksi dua arah dari 

dosen ke mahasiswa atau dari mahasiswa ke mahasiswa sangat membantu 

mahasiswa dalam menyerap materi yang diajarkan. Sehingga, tentunya akan 

menambah minat bagi mahasiswa untuk terlibat yang pada akhirnya prestasi 

belajarnya akan semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan studi dari 

Siagian dan Nurfitriyanti (2015) yang menyatakan bahwa interaksi dua arah 

antara peserta didik dan pendidik berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
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 Khususnya dalam keilmuan statistika, keterlibatan mahasiswa yang 

aktif bukan berarti mahasiswa harus mempelajari keseluruhan materi hingga 

ke akar-akarnya (Anita Anggraini, 2021). Misalnya pada statistika 

deskriptif, mahasiswa cukup memahami materi yang dasar seperti ukuran 

tendensi sentral, ukuran dispersi, dan ukuran letak (Maysani & Pujiastuti, 

2020). Begitu pula ketika mempelajari statistika inferensial, mahasiswa 

cukup mempelajari pengujian hipotesis dan analisis regresi (Haerudin & 

Nur, 2020). Pembelajaran seperti ini tentu saja disertai dengan partisipasi di 

kelas, seperti aktif berdiskusi dan bertanya kepada dosen apabila terdapat 

materi yang belum dipahami. Mahasiswa yang terlibat aktif memungkinkan 

mereka untuk menafsirkan dan membahasakan informasi statistik secara 

efektif. Sehingga mahasiswa akan memperoleh pemahaman yang maksimal 

terkait materi yang diajarkan.  

 Tidak mengherankan apabila keterlibatan mahasiswa non-STEM di 

dalam kelas dianggap penting. Terlepas akan kesulitan statistika, 

keterlibatan ini akan berdampak pada tercapainya nilai atau IPK yang 

diharapkan (Dempster & McCorry, 2009). Secara bersamaan mahasiswa 

juga memperoleh keterampilan statistika seperti penalaran, analisis data, 

dan membuat keputusan (Parke, 2008; Yusro dkk., 2020). Hal ini tidak 

diragukan lagi akan sangat membantu mahasiswa dalam penelitian mereka 

di masa depan. Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap profil fakultas-

fakultas ilmu non-STEM yang ada di UIN Sunan Kalijaga, ditemukan 

bahwa seluruhnya terdapat visi, misi, dan tujuan yang salah satunya 
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mengutamakan riset atau penelitian untuk mahasiswa (lihat www.uin-

suka.ac.id). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa secara tidak langsung 

mahasiswa akan dituntut untuk mampu terlibat dalam keilmuan statistika 

guna memecahkan permasalahan dunia nyata yang berkaitan dengan profil 

lulusan di berbagai bidang ilmu sosial (Afifah & Wicaksana, 2014). 

 Rendahnya keterlibatan dalam mata kuliah ini, memunculkan 

dampak negatif seperti ketidakmampuan menjawab tuntutan di masa depan 

terkait dengan profil lulusan, bahkan gangguan pada perilaku, kognitif, serta 

emosi mahasiswa secara konstan (Fredricks, 2014). Dalam hal perilaku, 

mahasiswa akan menunjukkan kecenderungan absen dalam kegiatan kelas, 

bermain-main dengan peralatan kelas, dan mengganggu atau mengejek 

dosen (Reichenberg, 2018). Secara kognitif, mahasiswa akan sangat 

mungkin memiliki persepsi yang negatif. Persepsi yang negatif ini tidak 

hanya terhadap keilmuan statistika saja tetapi juga pada dosen serta teman 

sebaya. Serta dalam hal emosi, mahasiswa akan memiliki tingkat kelekatan 

yang rendah dengan dosen dan teman sebaya. Mereka akan rentan terhadap 

peer rejection yang pada akhirnnya bukan tidak mungkin bahwa seorang 

individu akan mengisolasi diri dari lingkungan kelasnya. Fatalnya, 

mahasiswa yang memiliki riwayat masalah perilaku, kognitif, dan emosi 

secara bersamaan akan memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk 

melepaskan diri dari universitas (Fredricks dkk., 2004). 

 Berbagai studi telah dilakukan untuk menentukan faktor-faktor yang 

memiliki keterhubungan dengan keterlibatan mahasiswa. Salah satunya 



 12 

ialah grand theory dari Fredricks, dkk (2004) yang mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan mahasiswa terbagi menjadi 

faktor individu dan faktor lingkungan. Dalam faktor individu sendiri, faktor-

faktor individu mengacu pada diri mahasiswa. Faktor individu ini misalnya 

seperti persepsi positif/negatif, pengalaman belajar, regulasi diri, dan 

kecemasan statistika (Fukuzawa & Boyd, 2016; Hamid & Sulaiman, 2014; 

Lawton & Taylor, 2020; Ulfah & Aslamawati, 2021). Dalam faktor 

lingkungan sendiri terdapat pada hal-hal yang di luar kontrol mahasiswa. 

Faktor lingkungan ini seperti misalnya pengaruh teknologi, kurikulum, 

metode pengajaran dosen, dan dukungan sosial (Li & Xue, 2023; C. T. Putri 

& Trisnawati, 2022; Sumarsono, 2021).  

 Terkait dengan faktor individu, kecemasan statistika memegang 

peranan yang vital. Kecemasan statistika dapat digambarkan sebagai 

ketakutan yang terjadi ketika seseorang dihadapkan pada konten, masalah, 

situasi pembelajaran, dan konteks evaluatif pada statistik (Macher dkk., 

2013). Kecemasan statistika berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

mahasiswa ilmu sosial selama pembelajaran di kelas. Bahkan, pada 

realitanya kecemasan statistika merupakan bahasan yang selalu ada dari 

tahun ke tahun dan memberikan tantangan bagi setiap generasi (Gonzales, 

2020). Hal tersebut disebabkan oleh mahasiswa yang memiliki latar 

belakang matematika yang rendah akan memiliki kecemasan statistika yang 

tinggi. Selain itu, mereka tidak memiliki kemampuan untuk memproses 

bahasa statistik dengan angka-angka yang terkesan rumit. Sehingga 
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mahasiswa tersebut akan mengalami perasaan ketidakmampuan saat 

mengikuti perkuliahan statistika yang ditunjukkan dalam partisipasi yang 

pasif di dalam kelas (Malik, 2015). 

 Adanya kecemasan statistika ini menyebabkan pembelajaran di 

kelas menjadi tidak efektif. Mahasiswa tidak dapat memaksimalkan waktu 

belajarnya di kelas. Bahkan Hamid dan Sulaiman (2014) menjelaskan 

bahwa tingkat kegagalan dalam kelas statistika lebih tinggi dibandingkan 

dengan mata kuliah yang lainnya dalam berbagai program studi non-STEM. 

Penelitian tersebut mendapatkan rata-rata tingkat kegagalan mahasiswa 

tertinggi yang berada pada mata kuliah statistika sebesar 16,20%. 

Akibatnya, hal ini akan berdampak pada prestasi belajarnya seperti IPK 

yang rendah. Onwuegbuzie (1997) dalam studinya menjelaskan efek lebih 

jauhnya dari kecemasan statistika ini adalah akan sangat mungkin 

tertundanya kelulusan di mata kuliah statistika sampai akhir program 

akademik mahasiswa. 

 Pada faktor lingkungan, dukungan sosial menjadi faktor yang paling 

fundamental dalam memengaruhi keterlibatan mahasiswa (C. T. Putri & 

Trisnawati, 2022). Dukungan sosial mengacu pada persepsi dan aktualitas 

bahwa seseorang diperhatikan, memiliki bantuan yang tersedia dari orang 

lain, dan merupakan bagian dari jaringan sosial yang mendukung (Siu dkk,, 

2023). Dukungan sosial ini meliputi dukungan dari dosen, teman sebaya, 

dan keluarga. Dalam lingkup classroom context, dukungan dosen dan teman 

sebaya menjadi faktor yang paling memengaruhi secara signifikan. Studi 
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dari Bronfenbrenner (dalam Gonzales, 2020) menjelaskan bahwa 

berdasarkan teori sistem ekologi, pengalaman belajar mahasiswa dapat 

dibentuk melalui interaksi langsung antara mahasiswa dengan sistem sosial 

yang meliputi dosen dan teman sebaya.   

 CSEQ (The College Student Experiences Questionnaire) yang 

dikembangkan oleh Pace berfokus pada apa yang disebutnya sebagai 

“quality of effort” (Kuh dkk., 1997). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa dapat memaksimalkan pengalaman kuliah mereka dengan 

mendedikasikan waktu dan energinya untuk belajar secara kolaboratif 

dengan dosen (Sun dkk., 2022). Seorang dosen yang efektif akan terus 

mencari strategi dan alternatif baru untuk meningkatkan pendekatan 

pengajaran mereka. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk 

berpartisipasi secara aktif di dalam kelas. Sehingga, dosen dapat 

berkontribusi pada pengalaman belajar mahasiswa yang mengarah pada 

kepuasan yang lebih tinggi (Groccia, 2018). 

 Temuan di atas sesuai dengan Qomaria (2019) yang merancang 

model pembelajaran matematika bernama “Gallery Walk” mengacu pada 

pendekatan SCL (Student-Centered Learning). Hasilnya adalah 35 

mahasiswa menyatakan senang belajar dalam kelompok kecil dan tertarik 

untuk menyelesaikan masalah yang disajikan. Tampak sebanyak 65.71% 

(N= 23) mahasiswa di antaranya sering terlibat aktif dalam diskusi, 34.29% 

(N=12) yang aktif bertanya, dan 65.71% (N=23) mampu menjelaskan 

kepada temannya terkait topik yang belum dipahami. Pada model 
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pembelajaran tersebut, dosen mampu menstimulasi mahasiswa untuk 

menemukan ide-ide baru melalui keaktifan mahasiswa selama pembelajaran 

(Leh, 2016). Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa secara aktif dapat 

dilihat sebagai hasil dari kreativitas dosen dalam menyajikan materi 

pembelajaran yang menarik. 

 Dosen memiliki peran yang krusial dalam menciptakan suasana 

kelas yang positif (Reyes dkk., 2012). Hubungan yang hangat, saling 

menghormati, dan dosen yang peka tidak hanya terhadap masalah akademik 

namun juga aspek sosial dan emosional dapat menciptakan suasana kelas 

yang positif. Tentunya hal ini harus dibarengi dengan komunikasi yang 

berkesinambungan dengan mahasiswa. Hal ini sesuai dengan studi 

(Hamandia, 2020) yang menunjukkan bahwa ketika dosen menjalin 

hubungan yang hangat melalui komunikasi aktif dengan mahasiswa, maka 

kemampuan mandiri mahasiswa akan berkembang. Sebagai hasilnya, 

mahasiswa akan lebih aktif terlibat dalam kegiatan di kelas serta penugasan 

mereka.  

 Adapun dari penelitian Dika dan Singh (2002) menemukan bahwa 

teman sebaya mempunyai pengaruh yang signifikan dalam mendukung 

pembelajaran mahasiswa di kelas. Hal ini dikarenakan selama periode 

mahasiswa, mereka lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman 

sebayanya baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Mahasiswa yang secara 

fisik dekat dengan teman sebaya, dapat menuntun mereka untuk 

mendapatkan dukungan emosional dari teman sebaya (Ansong dkk., 2017). 
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Dengan adanya dukungan emosional ini maka akan lebih mudah bagi 

mahasiswa untuk berbagi emosi, seperti curhat saat ada masalah. Hingga 

akhirnya mahasiswa akan merasa aman dan nyaman dalam pembelajaran di 

kelas (Zahavi, 2019).  

 Studi kuantitatif dari Ansong, dkk (2017) mengemukakan bahwa 

dukungan teman sebaya secara langsung berkorelasi positif dengan 

keterlibatan emosi  dan secara tidak langsung berkorelasi positif dengan 

keterlibatan perilaku. Dengan kata lain, ketika mahasiswa memperoleh 

dukungan teman sebaya yang tinggi maka keterlibatan emosi dan perilaku 

di kelas akan ikut meningkat. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari 

beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa “aku memulai untuk 

berteman dengan teman sekelas, yang mana itu bagus… berteman dengan 

teman-teman yang ada di kelas membantuku dalam merasa nyaman untuk 

duduk di dalam kelas serta mendengarkan dan belajar serta terlibat dalam 

kelas.” Serta salah satu teman kelas yang lain juga mengatakan bahwa 

“mempunyai teman di kelas membuatku merasa jauh lebih rileks karena kita 

bisa saling membantu dalam hal tugas dan semacamnya serta aku tidak 

akan merasa bosan” (Kahu dkk., 2020). 

 Membangun hubungan yang efektif dengan teman sebaya 

merupakan elemen penting dari pembelajaran kolaboratif di kelas. Ketika 

mahasiswa belajar bersama, mereka akan saling bertukar pikiran, 

memberikan umpan balik, dan mencari solusi permasalahan (Ardiansyah, 

2022). Partisipasi aktif ini akan mendorong mereka untuk memaksimalkan 



 17 

penyerapan pengetahuannya. Oleh karena itu, peran efektif teman sebaya 

akan berdampak positif terhadap peningkatan prestasi akademik, khususnya 

keterampilan kerjasama tim. Dengan demikian, dosen akan sangat 

mengapresiasi pembelajaran aktif di kelas yang mengutamakan kolaborasi 

antar mahasiswa tanpa takut melakukan kesalahan (Bond, 2020). 

 Beberapa studi terdahulu menunjukkan pentingnya pembelajaran 

statistika bagi mahasiswa ilmu sosial (Gould, 2010). Namun, pada 

kenyataannya masih terdapat rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran statistika (Yozza dkk., 2018). Padahal, keterlibatan 

mahasiswa ini berguna untuk meningkatkan hasil belajar atau IPK 

mahasiswa di kelas statistika (Touchton, 2015). Tidak hanya itu, nyatanya 

keterlibatan mahasiswa di kelas statistika juga berkontribusi pada 

pengembangan diri individu. Berdasarkan dari studi literatur, diketahui 

bahwa faktor-faktor dari keterlibatan mahasiswa adalah kecemasan 

statistika serta dukungan sosial dalam classroom context yang meliputi 

dukungan dosen dan dukungan teman sebaya. Oleh karena itu, peneliti 

bermaksud untuk melihat apakah ada hubungan kecemasan statistika, 

dukungan dosen, dukungan teman sebaya, dan keterlibatan mahasiswa 

dalam mata kuliah statistika pada mahasiswa ilmu sosial Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

B. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan dosen, 
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dukungan teman sebaya, kecemasan statistika, dan keterlibatan mahasiswa 

dalam mata kuliah statistika pada mahasiswa ilmu sosial Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

pengembangan keilmuan Psikologi terutama di bidang Psikologi 

Pendidikan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi  mahasiswa ilmu 

sosial yang mengambil mata kuliah statistika sebagai bahan 

untuk informasi dan evaluasi terkait keterlibatannya di kelas. 

b. Bagi Lembaga atau Instansi 

Instansi UIN Sunan Kalijaga dapat memanfaatkan 

hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi 

selama pembelajaran kelas statistika.  

c. Bagi Pembaca/Masyarakat Umum 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

bagi pembaca tentang hubungan dukungan dosen, dukungan 

teman sebaya, kecemasan statistika, dan keterlibatan 

mahasiswa dalam mata kuliah statistika pada mahasiswa 

ilmu sosial.  
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d. Bagi Peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini berguna sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya mengenai variabel keterlibatan 

mahasiswa. Hal tersebut demi menunjang penelitiannya 

yang lebih ideal.  
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1  

Literature Review 

No. Nama Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode Alat Ukur Lokasi dan 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Nese 

Ozkal 

Relationships 

between self-

efficacy beliefs, 

engagement and 

academic 

performance in 

math lessons. 

2019 Teori student 

engagement 

(Skinner dan 

Pitzer, 2012) 

serta teori 

self-efficacy 

(Bandura, 

1997) 

Penelitian 

kuantitatif 

model 

korelasional. 

Motivated Strategies 

for Learning 

Questionnaire dan 

Engagement and 

Disaffection Scale. 

651 siswa 

kelas 6, 7, 

dan 8 dari 

SMP di 

distrik 

Alanya, 

Provinsi 

Antalya, 

Turki. 

Prestasi Matematika dapat 

memprediksi efikasi diri untuk 

belajar dan kinerja Matematika (β 

= 0.31, t = 7.16, p < 0.01), 

behavioural disaffection (β = − 

0.13, t = −3.17, p < 0.01) dan 

affective disaffection (β = −0.10. t 

= −2.40. p < 0.05). Selain itu, 

Terdapat hubungan positif antara 

prestasi matematika dan 

keterlibatan perilaku (β = 0.05, t = 

1.08, p > 0.05) dan afektif (β = 

0.07, t = 1,47, p > 0.05). Serta 

Efikasi diri siswa terhadap 

pembelajaran dan kinerja 

Matematika memprediksi prestasi 

matematika secara positif dan 

signifikan, sementara mereka 

memprediksi secara negatif 

behavioural dan affective 
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disaffection. Selain itu, efikasi diri 

siswa terhadap pembelajaran dan 

kinerja Matematika secara positif 

dan signifikan memprediksi 

keterlibatan perilaku dan 

keterlibatan afektif dalam 

matematika, sementara mereka 

secara negatif memprediksi 

behavioural dan affective 

disaffection. 

2. Zaqiah 

Ulfah dan 

Yuli 

Aslamawa

ti  

Pengaruh Self-

Regulated Learning 

Terhadap Student 

Engagement Pada 

Mahasiswa Prodi 

Farmasi. 

2021 Teori student 

engagement 

(Skinner dan 

Belmont, 

1993) serta 

teori self-

regulated 

learning 

(Schunk, 

2005)  

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunaka

n metode 

kausalitas 

non 

eksperimenta

l. 

Motivated Strategies 

for Learning 

Questionaire 

(MSLQ) dan 

University Student 

Engagement 

Inventory (USEI). 

326 

mahasiswa 

aktif Program 

Studi Farmasi 

di Kota 

Bandung 

yang terdiri 

dari 7 

universitas. 

Gambaran self-regulated learning 

pada mahasiwa prodi farmasi di 

Kota Bandung sebagian besar 

(51.2%) mahasiswa berada pada 

kategori tinggi. Lalu, gambaran 

student engagement pada 

mahasiswa prodi farmasi di Kota 

Bandung sebagian besar (55.8%) 

mahasiswa berada pada kategori 

tinggi atau engaged. Dari hasil 

analisis data diperoleh nilai sig. 

sebesar 0.000 < dari alpha sebesar 

0.05 maka dapat disimpulkan 

bahwa self-regulated learning 

memengaruhi student 

engagement. 

3. Martina 

Maamin, 

The Influence of 

Student 

2022 Teori student 

engagement 

Penelitian 

kuantitatif 

Student Engagement 

in the Mathematics 

Total 1000 

siswa dari 50 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterlibatan 
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Siti 

Mistima 

Maat, dan 

Zanaton 

H. Iksan  

Engagement on 

Mathematical 

Achievement 

among Secondary 

School Students. 

(Fredricks, 

2004) 

 

dengan 

model 

korelasional. 

Classroom 

questionnaire. 

SMP di 

Selangor, 

Malaysia. 

siswa dan prestasi matematika (r = 

0.415, p < 0.05). Selain itu, semua 

berkorelasi secara signifikan 

antara keterlibatan kognitif (r = 

0.232, p < 0.05), keterlibatan 

perilaku (r = 0.365, p < 0.05), 

keterlibatan afektif (r = 0.381, p < 

0.05) dan keterlibatan 

matematika. Semua hubungan 

tersebut signifikan secara statistik, 

namun pada tingkat yang rendah. 

4. Emma R. 

Wester, 

Lisa L. 

Walsh, 

Sandra 

Arango-

Caro, dan 

Kristine L. 

Callis-

Duehl  

Student 

Engagement 

Declines in STEM 

Undergraduates 

during COVID-19–

Driven Remote 

Learning. 

2021 Teori student 

engagement 

(Fredricks, 

2004) 

 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

desain pre 

survey dan 

post survey. 

Student engagement 

survey based on 

Fredricks (2004) 

construct. 

  

73 

Mahasiswa 

sarjana yang 

tergabung 

dalam 

rumpun ilmu 

sains di 23 

universitas 

Amerika 

Serikat. 

Pada aspek behavioral 

engagement, ditemukan bahwa 

mahasiswa menunjukkan 

perubahan yang signifikan baik 

pada frekuensi partisipasi di kelas 

maupun frekuensi pertemuan 

dengan dosen antara awal 

perkuliahan (pra survei) dan akhir 

semester (pasca survei). Pada 

aspek cognitive engagement, 

ditemukan mahasiswa tidak 

menunjukkan perubahan dalam 

indikator self-efficacy dan sense of 

belonging antara pre-survey dan 

post-survey. Pada aspek emotional 

engagement, ditemukan bahwa 

mahasiswa menunjukkan 
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perubahan yang signifikan antara 

pre-survey dan post-survey baik 

dalam indikator attitude toward 

science maupun kecemasan 

mahasiswa. 

5. Kayisa 

Zariayufa, 

Surya 

Cahyadi, 

dan 

Witriani 

 

(Zariayufa 

dkk., 

2022) 

Peran Dukungan 

Orang Tua, Guru 

dan Teman Sebaya 

terhadap 

Keterlibatan Siswa 

SMK dalam 

Pembelajaran 

Daring. 

2022 Teori student 

engagement 

(Fredricks, 

2004) serta 

teori social 

support 

(Chen, 2005) 

 

Penelitian 

kuantitatif 

non-

eksperimenta

l dengan 

pendekatan 

prediktif. 

School Engagement 

Measure (SEM)-

MacArthur Network 

dan Child and 

Adolescent Social 

Support Scale – 

Academic (CASSS-

A) 

512 siswa 

SMK di kota 

Tanjungpinan

g. 

Dukungan orang tua (β = 0.240. p 

< 0.01) dan dukungan guru (β = 

0.231, p < 0.01) secara signifikan 

memiliki hubungan positif 

terhadap behavior engagement. 

Sedangkan dukungan teman 

sebaya (β = 0.086, p > 0.05) tidak 

memiliki hubungan signifikan 

terhadap behavior engagement. 

selanjutnya, dukungan orang tua 

(β = 0.260. p < 0.01) dan 

dukungan guru (β = 0.265, p < 

0.01) secara signifikan memiliki 

hubungan positif terhadap 

emotional engagement. 

Sedangkan dukungan teman 

sebaya (β = -0.056, p > 0.05) tidak 

memiliki hubungan signifikan 

terhadap emotional engagement. 

Terakhir, dukungan orang tua (β = 

0.257, p < 0.01), dukungan guru 

(β = 0.114, p < 0.05) dan 

dukungan teman sebaya (β = 
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0.140. p < 0.05) secara signifikan 

memiliki hubungan positif 

terhadap cognitive engagement. 

6. Scott A. 

DeWaelsc

he  

Critical thinking, 

questioning and 

student 

engagement in 

Korean university 

English course. 

2015 Teori student 

engagement 

(Krause dan 

Coates, 

2008), teori 

critical 

thinking 

(Shin dan 

Crookes, 

2005), serta 

teori high 

level 

questioning 

(Rezaei, 

2011) 

Penelitian 

mixed 

methods 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

dan kualitatif. 

Bloom’s Revised 

Taxonomy (BRT), 

student surveys dan 

rubric-based 

assessments of 

recorded 

conversations, forum 

group discussion 

(FGD), dan 

classroom 

observations 

42 

mahasiswa di 

sebuah 

universitas 

Korea 

Selatan yang 

berada pada 

mata kuliah 

Intermediate 

English 

Conversation

, Advanced 

English 

Conversation

, dan 

American 

Culture. 

Mengenai hubungan antara 

higher-order questions dan 

critical thinking, 41% setuju dan 

38% sangat setuju bahwa 

penggunaan higher-order 

questions membantu siswa 

meningkatkan berpikir kritis 

selama diskusi kelompok. Hanya 

3% yang tidak setuju dan tidak 

ada yang tidak setuju, sedangkan 

18% ragu-ragu. Mengenai 

dampak higher-order questions 

terhadap keterlibatan siswa, 46% 

responden survei setuju, dan 23% 

sangat setuju bahwa mereka 

termotivasi untuk lebih aktif 

dalam diskusi kelompok. Tidak 

ada satu pun responden yang tidak 

setuju, sementara 31% lainnya 

ragu-ragu. Meskipun siswa sering 

terlihat berpartisipasi dalam 

kegiatan diskusi, beberapa siswa 

tetap diam dan terkadang tidak 

terlibat dalam pembelajaran. 

Beberapa siswa melaporkan 
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ketertarikannya terhadap 

pelajaran, namun yang lain 

menyatakan bahwa keterlibatan 

siswa terbatas karena kesulitan 

dalam memahami materi. 

7. Devy 

Mukaroma

h, Sugiyo, 

dan 

Mulawarm

an  

Keterlibatan Siswa 

dalam 

Pembelajaran 

ditinjau dari Efikasi 

Diri dan Self Regu-

lated Learning. 

2018 Teori student 

engagement 

(Fredrick, 

2012), teori 

self-efficacy 

(Santrock, 

2007), dan 

teori self-

regulated 

learning 

(Zimmerman, 

1989) 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan tidak 

memberi 

perlakuan 

atau 

eksperimen 

terhadap 

obyek yang 

akan diteliti. 

Self-efficacy scale, 

self-regulated 

learning scale, 

Student’s 

Engagement Scale 

(SES). 

158 siswa 

kelas 8 di 

SMP Negeri 

22 Semarang. 

Hasil uji regresi menunjukan 

efikasi diri berpengaruh terhadap 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran (R = 0.688, R2 = 

0.473, F = 139.945, p ≤ 0.01). 

Maka efikasi diri berpengaruh 

terhadap keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sebesar 43.7%. Lalu 

terdapat pengaruh self-regulated 

learning terhadap keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran sebesar 

76.5% (R =0.875, R2 = 0.765, F = 

478.849, p ≤ 0.01). Terakhir, ada 

pengaruh efikasi diri dan self-

regulated learning terhadap 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran (R = 0.885, R2 = 

0.794, F = 299.034, p ≤ 0.01). 

8. David  

Ansong, 

Moses 

Okumub, 

Gary L. 

The role of parent, 

classmate, and 

teacher support in 

student 

engagement: 

2017 Teori student 

engagement 

(Fredricks, 

2004) dan 

teori social 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

metode 

korelasional. 

Adaptasi 

engagement versus 

disaffection with 

learning: student-

Report, dan The 

135 siswa di 

tiga SMP 

negeri di 

wilayah 

Accra Timur 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan teman sekelas 

secara langsung berhubungan 

positif dengan keterlibatan 

emosional (β = 0.69, SE = 0.04, p 



 26 

Bowen, 

Anne M. 

Walker, 

dan Sarah 

R. 

Eisensmit

h  

Evidence from 

Ghana 

support 

(Barnes dan 

Duck’s, 

1994) 

Teacher and 

Classmate Support 

Scale (TCSS) 

 

dan Greater 

Ghana. 

< 0.001) dan secara tidak 

langsung berhubungan positif 

dengan keterlibatan perilaku 

melalui peran mediasi keterlibatan 

emosional (emosional → 

keterlibatan perilaku: β = 0.84, SE 

= 0.12, p < 0.001). Tes Sobel 

menegaskan bahwa dukungan 

teman sekelas secara tidak 

langsung memengaruhi 

keterlibatan perilaku melalui 

keterlibatan emosional (yaitu, 

efek tidak langsung: β = 0.66, SE 

= 0.07, p < 0.001). Hasil 

menunjukkan bahwa dukungan 

dari orang tua secara langsung 

berhubungan positif dengan 

keterlibatan perilaku (β = 0.21, SE 

= 0.02, p<0.001), namun 

berhubungan negatif dengan 

keterlibatan emosional (β = −0.26, 

SE = 0.02, p < 0.001). Terakhir, 

dukungan guru tidak secara 

signifikan memprediksi 

keterlibatan emosional (β = 0.05, 

SE = 0.09, p = 0.59) atau 

keterlibatan perilaku (β = −0.23, 

SE = 0.15, p = 0.12). 
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9. Tabassum 

Rashid 

dan Hanan 

Muhamma

d Asghar  

Technology use, 

self-directed 

learning, student 

engagement and 

academic 

performance: 

Examining the 

interrelations. 

2016 Teori student 

engagement 

(Kuh, 2001), 

teori self-

directed 

learning 

(SDL) 

(Knowles, 

1975), teori 

technology 

usage 

(Nelson Laird 

dan Kuh, 

2005), dan 

Teori 

academic 

performance 

(Hunley, 

2005) 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

metode 

korelasional. 

The Media and 

Technology usage 

Scale (MTUAS), 

Self-Rating Scale of 

Self-Directed 

Learning (SRSSDL), 

Utrecht’s Work 

Engagement Scale 

(UWES-S), self-

reported Grade 

Point Average 

(GPA). 

761 

mahasiswa 

sarjana 

perempuan di 

universitas 

Saudi Arabia. 

Penggunaan teknologi berkorelasi 

secara positif dengan self-directed 

learning ( = 0.32, p < 0.01) dan 

keterlibatan siswa ( = 0.31, p 

<0.01), selanjutnya, self-direction 

juga berkorelasi positif dengan 

academic performance ( = 0.12, 

p < 0.01). Penggunaan teknologi 

selama bertahun-tahun 

menunjukkan bahwa berbagi 

media, penggunaan media sosial, 

dan teman di Facebook 

merupakan prediktor positif, 

sedangkan panggilan telepon dan 

menonton TV merupakan 

prediktor negatif terhadap kinerja 

akademik. Selain itu, penggunaan 

media sosial muncul sebagai 

prediktor positif terhadap semua 

variabel, yaitu keterlibatan siswa 

( = 0.14, p < 0.01), pembelajaran 

mandiri ( = 0.08, p < 0.01) dan 

kinerja akademik ( = 0.14, p < 

0.01). 

10. Katariina 

Salmela-

Aro dan 

Study engagement 

and burnout 

profiles among 

2017 Teori 

academic 

engagement 

(Salmela-Aro 

Penelitian 

kuantitatif. 

The schoolwork 

engagement scale, 

the study burnout 

12.599 

mahasiswa di 

universitas 

dan di 

Hasil menunjukkan bahwa 

mahasiswa terlibat (44%), 

engaged-exhausted (30%), 

inefficacious (19%) dan burnout 
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Sanna 

Read  

Finnish higher 

education students. 

dan Upadaya, 

2012), teori 

burnout 

(Schaufeli, 

2002), dan 

teori 

depressive 

symptoms 

(Kasen, 

Johnson, dan 

Cohen, 1990) 

inventory, general 

health questionnaire 

politeknik di 

Finlandia 

(tahun 2008, 

2012, 2016). 

(7%). Mahasiswa yang terlibat 

memiliki keterlibatan paling 

positif disertai dengan gejala 

kelelahan paling sedikit 

dibandingkan kelompok lain. 

Mahasiswa yang engaged-

exhausted mengalami kelelahan 

emosional bersamaan dengan 

keterlibatan akademik. Lalu, 

mahasiswa yang inefficacious 

mengalami peningkatan 

pengalaman ketidakmampuan. 

Terakhir, mahasiswa yang 

mengalami burnout (7%) 

menunjukkan ketidakmampuan 

yang sangat tinggi serta 

keterlibatan akademik yang sangat 

rendah dibandingkan dengan 

kelompok lain. 

11. Hye Jeong 

Kim, Ah 

Jeong 

Hong, dan 

Hae-Deok 

Song  

The roles of 

academic 

engagement and 

digital readiness in 

students’ 

achievements in 

university e-

learning 

environments. 

2019 Teori 

student’s 

academic 

engagement 

(Fredricks, 

2004), teori 

digital 

readiness 

(Hong dan 

Penelitian 

kuantitatif. 

College Students’ 

Digital Readiness 

for Academic 

Engagement 

(DRAE) Scale, 

Student Course 

Engagement 

Questionnaire 

(SCEQ), e-learning 

614 

mahasiswa 

sarjana di 

Korea 

Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan akademik (β = 

0.297, p < 0.001) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi akademik. Pada e-

learning adoption (β = 0.067, p > 

0.05) dan e-learning attitude (β = 

− 0.052, p > 0.05) tidak 

memprediksi prestasi akademik. 
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Kim, 2018), 

teori e-

learning 

adoption 

(Jones, 

2012), dan 

teori e-

learning 

attitude 

(Ajzen, 1991) 

adoption scale by 

Chu dan Chen 

(2016) 

Sedangkan untuk persepsi 

pembelajaran digital, pada e-

learning adoption (β = 0.127, p 

<0.01) serta digital readiness 

untuk keterlibatan akademik (β = 

0.272, p <0.001) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keterlibatan akademik. Lalu e-

learning attitudes tidak 

menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap keterlibatan 

akademik (β = 0.020. p > 0.05). 

Terakhir, e-learning adoption (β = 

0.191, p <0.001) dan e-learning 

attitude (β = 0.151, p <0.01) 

berhubungan langsung dengan 

digital readiness. 
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Berdasarkan tinjauan dari penelitian sebelumnya terkait dengan keterlibatan 

mahasiswa, ditemukan terdapat beberapa gap yang ada di dalam penelitian 

sebelumnya. Sehingga dalam penelitian ini gap tersebut dapat teratasi dengan 

memperbarui topik, pengguanaan teori, keaslian alat ukur keterlibatan mahasiswa, 

dan subjek penelitian. 

1. Kebaruan topik 

Dalam penelitian sebelumnya mengenai keterlibatan mahasiswa, 

hanya secara umum saja. Dalam artian, tidak dispesifikkan dengan mata 

kuliah tertentu. Sehingga peneliti berusaha untuk meneliti keterlibatan 

mahasiswa yang spesifik pada mata kuliah statistika. Hal ini dikarenakan 

pada penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mempelajari statistika cenderung untuk menunjukkan keterlibatan yang 

lebih rendah. Selain itu, pada keterlibatan mahasiswa ditemukan terdapat 

variabel yang memengaruhi seperti prestasi belajar dan dukungan sosial 

yang meliputi dukungan guru, dukungan teman sebaya, serta dukungan 

dosen/guru yang telah cukup banyak diteliti. Tetapi, belum ada penelitian 

sebelumnya yang membahas keterkaitan di antara variabel tersebut. Oleh 

karena itu, peneliti pada penelitian kali ini berusaha untuk meneliti 

keterkaitan antara keterlibatan mahasiswa dengan dukungan sosial. 

Dukungan sosial yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah dukungan 

sosial dalam classroom context seperti dukungan dosen dan dukungan 
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teman sebaya. Selain itu, ditambah lagi dengan variabel kecemasan 

statistika yang juga belum pernah dikaitkan dengan keterlibatan mahasiswa.  

2. Keaslian teori 

Dalam penelitian sebelumnya, keterlibatan mahasiswa memiliki 

aspek yang terbatas dan tidak cukup relevan seiring dengan perkembangan 

zaman. Oleh karena itu dalam keterlibatan mahasiswa, peneliti memilih 

konstruk teori keterlibatan mahasiswa dari Fredricks (2004). Teori ini telah 

dikembangkan dan pernah digunakan dalam berbagai konteks. Dalam 

teorinya, aspek-aspek seperti behavioral engagement, cognitive 

engagement, dan emotional engagement dianggap telah mewakili informasi 

yang akan diteliti pada penelitian ini. 

Kemudian untuk variabel bebas pada dukungan dosen, peneliti 

memilih menggunakan teori dari Metheny (2008). Teori ini telah 

dikembangkan dan pernah digunakan dalam berbagai konteks. Dalam 

teorinya, aspek-aspek seperti invested, positive regard, expectations, 

accessible dianggap telah mewakili informasi yang akan diteliti pada 

penelitian ini. 

Sedangkan pada variabel bebas yang lain yakni dukungan teman 

sebaya, peneliti memilih menggunakan teori dari Wills dan Shinar (2000). 

Teori ini telah dikembangkan dan pernah digunakan dalam berbagai 

konteks. Dalam teorinya, aspek-aspek seperti instrumental support, 

informational support, companionship support, and validation support, dan 

emotional support dianggap telah mewakili informasi yang akan diteliti 
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pada penelitian ini. Lalu pada variabel kecemasan statistika, peneliti 

memilih menggunakan teori dari Vigil-Colet (2008). Teori ini telah 

dikembangkan dan pernah digunakan dalam berbagai konteks. Dalam 

teorinya, aspek-aspek seperti examination anxiety, asking for help anxiety, 

dan interpretation anxiety telah mewakili informasi yang akan diteliti pada 

penelitian ini. 

3. Keaslian alat ukur 

Dalam penelitian ini, alat ukur yang dipilih untuk mengukur variabel 

keterlibatan mahasiswa adalah mengadopsi alat ukur University Student 

Engagement Inventory (USEI) dari Maroco, dkk (2016). Alat ukur tersebut 

sudah pernah dipakai sebelumnya dan terbukti valid dan reliabel. Selain itu, 

aspek-aspek dari alat ukur tersebut dinilai telah sesuai dengan kontes pada 

penelitian ini. 

Pada variabel dukungan dosen, peneliti menggunakan adopsi alat 

ukur Teacher Support Scale (TSS) dari McWhirter, dkk (2008). Alat ukur 

tersebut sudah pernah dipakai sebelumnya dan terbukti valid dan reliabel. 

Selain itu, aspek-aspek dari alat ukur tersebut dinilai telah sesuai dengan 

kontes pada penelitian ini. 

Pada variabel dukungan teman sebaya menggunakan adopsi alat 

ukur Peer Support Questionnaire (PSQ) dari Mostafaei Alaei dan 

Hosseinnezhad (2020). Alat ukur tersebut sudah pernah dipakai sebelumnya 

dan terbukti valid dan reliabel. Alat ukur tersebut juga telah diuji dengan 

subjek yang sama yakni mahasiswa sarjana. Selain itu, aspek-aspek dari alat 
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ukur tersebut dinilai telah sesuai dengan kontes pada penelitian ini. Lalu 

pada variabel kecemasan statistika, menggunakan adopsi alat ukur 

Statistical Anxiety Scale (SAS) dari Colet dkk (2008). Alat ukur tersebut 

sudah pernah dipakai sebelumnya dan terbukti valid dan reliabel. Dalam alat 

ukur tersebut juga telah diteliti dalam berbagai konteks seperti di Italia dan 

Spanyol. SAS  juga telah diuji dengan subjek yang sama yakni mahasiswa 

sarjana. Selain itu, aspek-aspek dari alat ukur tersebut dinilai telah sesuai 

dengan kontes pada penelitian ini. 

4. Keaslian subjek penelitian 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian mengenai 

keterlibatan telah diteliti dengan berbagai strata meliputi SMP, SMA, 

hingga spesifik pada variabel keterlibatan mahasiswa di perguruan tinggi. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih subjek mahasiswa sarjana di 

perguruan tinggi yakni UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Lebih spesifik lagi 

pada jurusan di rumpun ilmu sosial yang pada kurikulumnya terdapat mata 

kuliah statistika di dalamnya. Dalam artian, mahasiswa di dalamnya sedang 

mengambil mata kuliah statistika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

secara stimultan terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan 

dosen, dukungan teman sebaya, dan kecemasan statistika pada 

keterlibatan mahasiswa (p<0.05). Dukungan dosen, dukungan teman 

sebaya, dan kecemasan statistika secara stimultan memiliki arah 

hubungan yang positif dengan keterlibatan mahasiswa. Semakin tinggi 

tingkat dukungan dosen, dukungan teman sebaya, dan kecemasan 

statistika maka semakin tinggi pula tingkat keterlibatan mahasiswa, 

begitu pula sebaliknya. 

2. Kemudian, dukungan dosen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keterlibatan mahasiswa (p< 0.05) dengan effect size sebesar 

35.2%. Dukungan dosen memiliki arah hubungan yang positif dengan 

keterlibatan mahasiswa. Semakin tinggi tingkat dukungan dosen, maka 

semakin tinggi pula tingkat keterlibatan mahasiswa, begitu pula 

sebaliknya. 

3. Dukungan teman sebaya diketahui tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa dengan p= 0.09.  

4. Kecemasan statistika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keterlibatan mahasiswa (p< 0.05) dengan effect size sebesar 13.211%. 

Kecemasan statistika memiliki arah hubungan yang negatif dengan 
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keterlibatan mahasiswa. Semakin tinggi tingkat kecemasan statistika 

maka semakin rendah tingkat keterlibatan mahasiswa, begitu pula 

sebaliknya. 

B. Saran 

1. Subjek  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penting bagi mahasiswa untuk 

aktif pada proses pembelajaran di kelas statistika. Bagi subjek dengan 

keterlibatan mahasiswa yang rendah atau bagi yang merasa belum 

maksimal dalam melibatkan diri saat proses pembelajaran di kelas, 

sebaiknya mahasiswa dapat meningkatkan keterlibatannya di kelas. 

Penting bagi mahasiswa untuk menunjukkan minat dan keseriusannya 

dalam mata kuliah. Salah satunya mahasiswa dapat membina hubungan 

yang positif dengan dosen, mengomunikasikan kebutuhannya, 

mengajukan pertanyaan, dan mencari bantuan saat dibutuhkan. Hal Ini 

tentu akan berdampak positif yang dapat membantu mahasiswa merasa 

lebih didukung oleh dosen.  

2. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil temuan ini dapat dijadikan referensi 

tambahan untuk mengkaji problematika terkait keterlibatan mahasiswa 

dengan mempertimbangkan baik faktor internal maupun faktor 

eksternal lain yang mempengaruhinya. Penelitian baru dengan topik 

yang serupa seperti pada penelitian ini tentu dapat dilakukan dengan 
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mengganti atau menambah variabel-variabel lain selain dukungan 

dosen, dukungan teman sebaya, dan kecemasan statistika. 

Utamanya, hasil temuan ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengkaji terkait dengan desain intervensi terkait 

dengan keterlibatan mahasiswa. Salah satu desain intervensi yang teruji 

adalah cinematic meditation and online books. Intervensi tersebut dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa serta 

mengembangkan keterampilan seperti kesadaran diri dan komunikasi 

dua arah dengan pengajar. Intervensi ini juga dapat menurunkan 

kecemasan melalui meditasi. 

Penambahan variabel baru dalam penelitian akan membuat 

pengkajian dengan topik keterlibatan mahasiswa ini semakin luas. 

Adapun contoh variabel lain yang berbeda seperti parental support, 

efikasi diri, regulasi diri, iklim sekolah dan lain sebagainya. Selain itu, 

untuk peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode yang 

berbeda seperti metode kualitatif, eksperimen atau yang lainnya. 

Dengan bervariasinya metode maupun variabel yang berbeda akan 

memperkaya dan memperluas topik terkait dengan keterlibatan 

mahasiswa.  

3. Pihak UIN Sunan Kalijaga 

Bagi pihak institusi dapat menawarkan pelatihan untuk membantu 

dosen mengasah keterampilan pedagogis mereka. Pelatihan ini, 

biasanya memakan waktu satu tahun, melibatkan kelompok kecil dosen 



 172 

dari seluruh universitas yang berkumpul secara teratur untuk 

mengembangkan keterampilan mengajar. 

Selain itu, institusi dapat memberikan pengawasan dan bantuan 

profesional kepada mahasiswa yang mengalami kecemasan. 

Pengawasan dan bantuan profesional dapat membantu mahasiswa 

mengatasi kecemasan mereka dan meningkatkan keaktifannya dalam 

belajar di kelas. 
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